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Abstrak
Partisipasi terbesar dalam menggerakan roda ekonomi nasional jika dilihat dari sudut kuantitas pelaku yang terlibat dilakukan oleh pelaku usaha dalam kategori Mikro, Kecil dan Menengah (MKM) yang jumlahnya mencapai lebih dari sembilan puluh persen. Meskipun secara kuantitas Partisipasi yang disumbangkan pelaku usaha MKM ternyata tidak berbanding lurus dengan sumbangannya terhadap PDRB, sumbangan terhadap PDRB lebih banyak disumbang oleh pelaku usaha besar yang jumlahnya jauh berada dibawah pelaku usaha MKM. Kondisi ini artinya bahwa para pelaku usaha MKM perlu mendapatkan perhatian dari pemangku kekuasaan dan kita semua yang mempunyai kepedulian terhadap pelaku usaha mikro, kecil dan menengah untuk mendorong dan dan berupaya meningkatkan kualitas partisipasi mereka minimalnya mendekati partisipasi yang dilakukan oleh para pelaku usaha besar. Peningkatan kualitas partisipasi pelaku usaha mikro dan kecil ini juga berarti meningkatkan kualitas pembangunan pada semua sektor kehidupan yang tengah dilakukan bangsa ini.
Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatan kualitas partisipasi dalam pembangunan para pelaku usaha mikro dan kecil salah satunya dapat dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan, karena disinyalir pengetahuan dan keterampilan para pelaku usaha dalam tanda petik masih sangat rendah dibandingkan dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan sebuah usaha.
Kata kunci: Pelatihan dan pendampingan;Manajemen Komunikasi;Pembelajaran Inklusif

Abstrak
The biggest participation in driving the national economy, seen from the perspective of the number of actors involved, is carried out by business actors in the Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) category, which make up more than ninety percent. Although in terms of quantity the participation contributed by MSME actors is not proportional to their contribution to the GRDP, the contribution to the GRDP is mostly made by large business actors, whose numbers are far below those of MSMEs. This means that MSME actors need attention from authorities and all of us who care about micro, small, and medium enterprises, to encourage and strive to improve the quality of their participation, at least approaching the level of participation carried out by large business actors. Improving the quality of participation of micro and small business actors also means improving the quality of development in all sectors of life that the nation is currently engaged in. There are many efforts that can be made to enhance the quality of participation in development by micro and small business actors, one of which can be done through training and mentoring activities, because it is suspected that the knowledge and skills of business actors are still very low compared to the knowledge and skills needed to run a business.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan inklusif merupakan pendekatan pendidikan yang menempatkan setiap peserta didik sebagai subjek yang berhak memperoleh layanan belajar yang bermutu, setara, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangannya. Dalam kerangka ini, inklusi tidak hanya dimaknai sebagai keberadaan anak berkebutuhan khusus di sekolah reguler, tetapi juga sebagai upaya sistematis untuk memastikan bahwa proses pembelajaran, dukungan belajar, dan lingkungan sekolah benar-benar mampu mengakomodasi keberagaman peserta didik. UNESCO menegaskan bahwa pendidikan inklusif harus menjangkau seluruh anak tanpa diskriminasi berdasarkan latar belakang maupun kemampuan, sehingga sekolah dituntut untuk menyesuaikan sistemnya, bukan justru menuntut peserta didik menyesuaikan diri secara sepihak (UNESCO, 2020). Dalam konteks Indonesia, arah kebijakan tersebut juga diperkuat melalui regulasi tentang akomodasi yang layak bagi peserta didik penyandang disabilitas pada satuan pendidikan, termasuk pada jenjang pendidikan anak usia dini (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2023).
Pada jenjang pendidikan anak usia dini, pembelajaran inklusif menuntut kapasitas guru yang tidak hanya kuat secara pedagogis, tetapi juga terampil secara manajerial. Guru perlu mampu merencanakan pembelajaran, mengorganisasikan aktivitas kelas, memilih strategi yang sesuai, menggunakan media pendukung, serta melakukan evaluasi yang adaptif terhadap kebutuhan individual anak. Pendidikan guru yang berorientasi inklusif menjadi faktor penting karena keberhasilan layanan inklusi sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam memahami keragaman kebutuhan belajar dan menerjemahkannya ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari (Ackers, 2018). Penelitian juga menunjukkan bahwa pemahaman guru tentang pendidikan inklusif berhubungan dengan efikasi mereka dalam menyelenggarakan pembelajaran inklusif, khususnya pada konteks pendidikan anak usia dini (Singogo & Muzata, 2023). Selain itu, efikasi guru untuk praktik inklusif juga berkaitan positif dengan gaya mengajar yang lebih terstruktur dan suportif, sehingga semakin menegaskan pentingnya penguatan kapasitas guru melalui pelatihan yang sistematis (Passanisi et al., 2022).
Kebutuhan tersebut relevan dengan kondisi TK AZ-Zahrah sebagai lokasi pengabdian. Berdasarkan naskah awal yang Anda unggah, TK AZ-Zahrah merupakan sekolah inklusi yang melayani murid dengan karakteristik beragam. Dalam naskah tersebut dijelaskan bahwa sekolah ini mendidik 19 murid yang terbagi ke dalam 3 kelas dengan 3 guru, dengan komposisi peserta didik yang meliputi anak reguler dan anak berkebutuhan khusus, antara lain dengan karakteristik ADHD, ASD, dan GDD. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa guru menghadapi situasi pembelajaran yang heterogen, sehingga memerlukan kemampuan untuk mengelola proses belajar secara fleksibel, personal, dan terarah sesuai kebutuhan masing-masing anak (Putra et al., n.d.).
Naskah awal tersebut juga menunjukkan bahwa guru-guru di TK AZ-Zahrah telah menerapkan sejumlah strategi adaptif dalam pembelajaran, seperti penggunaan bahasa yang sederhana, alat bantu visual, pemberian pujian atau reward, serta penyesuaian metode berdasarkan karakteristik anak. Praktik-praktik ini memperlihatkan bahwa guru telah memiliki pengalaman praktis dalam menangani keberagaman peserta didik. Namun demikian, masih ditemukan sejumlah tantangan, antara lain kesulitan dalam mengidentifikasi kebutuhan spesifik anak, keterbatasan alat bantu pembelajaran, perlunya pengulangan instruksi secara terus-menerus, dan belum optimalnya komunikasi dengan orang tua. Dalam perspektif pengabdian masyarakat, situasi ini menunjukkan bahwa kebutuhan utama bukan hanya pada pelaksanaan pembelajaran sehari-hari, tetapi juga pada penguatan kapasitas guru dalam mengelola pembelajaran inklusif secara lebih sistematis dan berkelanjutan (Putra et al., n.d.).
Dari sudut pandang manajemen pembelajaran, penguatan kapasitas guru menjadi penting karena pembelajaran inklusif tidak cukup dijalankan secara intuitif, tetapi perlu ditopang oleh perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang terstruktur. Penelitian Fitriani et al. (2022) menunjukkan bahwa mutu layanan pendidikan inklusi sangat dipengaruhi oleh bagaimana sekolah dan guru mengelola aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, hambatan, dan solusi dalam pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Oleh sebab itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dalam bentuk pelatihan manajemen pembelajaran inklusif bagi guru TK AZ-Zahrah. Pelatihan ini diharapkan dapat memperkuat kemampuan guru dalam menyusun pembelajaran yang adaptif, mengelola kelas inklusif secara efektif, serta meningkatkan kualitas layanan belajar bagi murid berkebutuhan khusus. Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan kompetensi guru, tetapi juga pada penguatan mutu pendidikan inklusif di lingkungan TK AZ-Zahrah secara lebih luas., 
METODE 
Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan pelatihan aplikatif, yang menempatkan guru sebagai mitra utama dalam proses penguatan kapasitas. Pendekatan partisipatif dipilih karena permasalahan pembelajaran inklusif di TK AZ-Zahrah tidak dapat diselesaikan hanya melalui pemberian materi secara satu arah, melainkan memerlukan keterlibatan aktif guru dalam mengidentifikasi kebutuhan, mendiskusikan kendala, mencoba strategi pembelajaran, dan merefleksikan praktik yang telah dilakukan. Sementara itu, pelatihan aplikatif digunakan agar materi yang diberikan tidak berhenti pada tataran konseptual, tetapi dapat langsung diimplementasikan dalam pengelolaan pembelajaran sehari-hari di kelas.
Sasaran kegiatan ini adalah guru TK AZ-Zahrah yang terlibat langsung dalam pembelajaran murid berkebutuhan khusus. Berdasarkan data awal, mitra terdiri atas 3 guru yang menangani 3 kelas dengan karakteristik peserta didik yang beragam. Kondisi ini menjadi dasar bahwa penguatan kapasitas guru perlu diarahkan pada kemampuan manajemen pembelajaran inklusif yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang adaptif. 
	Pelaksanaan program dilakukan dalam beberapa tahapan. Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan dan koordinasi awal. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan komunikasi dengan pihak sekolah untuk memetakan kondisi pembelajaran inklusif yang sedang berjalan, mengenali karakteristik peserta didik, serta mengidentifikasi kendala utama yang dihadapi guru. Pemetaan kebutuhan ini mengacu pada temuan awal bahwa guru telah menggunakan bahasa sederhana, alat bantu visual, dan pemberian reward, tetapi masih menghadapi hambatan dalam mengidentifikasi kebutuhan spesifik anak, mengelola pengulangan instruksi, serta membangun komunikasi yang efektif dengan orang tua. Hasil identifikasi ini kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan materi pelatihan. 
	Tahap kedua adalah penyusunan materi dan perangkat pelatihan. Materi pelatihan difokuskan pada konsep dasar manajemen pembelajaran inklusif, yang mencakup: perencanaan pembelajaran adaptif, pengorganisasian kelas inklusif, pemilihan metode dan media pembelajaran yang sesuai, strategi komunikasi guru dengan anak berkebutuhan khusus, serta evaluasi perkembangan belajar anak. Selain itu, disusun pula perangkat sederhana berupa lembar identifikasi kebutuhan belajar anak, format perencanaan aktivitas pembelajaran, dan format refleksi guru untuk memudahkan implementasi di kelas.
	Tahap ketiga adalah pelaksanaan pelatihan. Pelatihan dilakukan melalui metode ceramah interaktif, diskusi, studi kasus, dan simulasi. Pada sesi ceramah interaktif, peserta memperoleh penguatan konsep mengenai pembelajaran inklusif dan prinsip-prinsip dasar manajemen pembelajaran. Pada sesi diskusi, guru diajak membahas persoalan nyata yang mereka hadapi selama mengajar di kelas inklusi. Pada sesi studi kasus, peserta menganalisis contoh situasi pembelajaran yang melibatkan murid dengan karakteristik yang berbeda, seperti anak dengan ADHD, ASD, atau GDD. Selanjutnya, pada sesi simulasi, peserta berlatih menyusun skenario pembelajaran sederhana yang menyesuaikan tujuan pembelajaran, pendekatan komunikasi, media bantu, dan teknik evaluasi dengan kebutuhan anak.
	Tahap keempat adalah pendampingan implementasi. Setelah pelatihan, guru didampingi dalam menerapkan hasil pelatihan ke dalam praktik pembelajaran di kelas. Pendampingan dilakukan melalui observasi terbatas, diskusi reflektif, dan umpan balik terhadap strategi yang telah dicoba oleh guru. Fokus pendampingan adalah membantu guru dalam menerapkan perencanaan pembelajaran yang lebih terstruktur, memilih metode komunikasi yang sesuai, memanfaatkan media visual secara lebih efektif, serta mengelola respon belajar anak secara lebih adaptif. Pada tahap ini, guru juga diarahkan untuk menyusun penyesuaian pembelajaran sederhana berdasarkan kebutuhan dan kemampuan masing-masing murid.
	Tahap kelima adalah monitoring dan evaluasi. Evaluasi program dilakukan untuk mengetahui tingkat ketercapaian kegiatan dan perubahan pemahaman guru setelah mengikuti pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi partisipasi peserta selama pelatihan, tanya jawab, pengisian angket sederhana sebelum dan sesudah kegiatan, serta refleksi guru terhadap manfaat program. Indikator keberhasilan program meliputi: meningkatnya pemahaman guru tentang manajemen pembelajaran inklusif, meningkatnya kemampuan guru dalam menyusun pembelajaran yang adaptif, meningkatnya keterampilan guru dalam memilih strategi komunikasi dan media pembelajaran, serta adanya kesiapan guru untuk menerapkan hasil pelatihan secara berkelanjutan dalam kegiatan belajar mengajar.
	Secara operasional, metode pelaksanaan program ini dapat diringkas ke dalam alur: identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan materi pelatihan, pelaksanaan pelatihan, pendampingan implementasi, serta monitoring dan evaluasi. Alur tersebut dipilih agar program pengabdian tidak berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi benar-benar menghasilkan penguatan kapasitas guru yang berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran inklusif di TK AZ-Zahrah. Dengan metode ini, program diharapkan mampu membantu guru mengelola pembelajaran secara lebih sistematis, responsif, dan sesuai dengan kebutuhan murid berkebutuhan khusus.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan program pengabdian ini berangkat dari kebutuhan nyata mitra, yaitu perlunya penguatan kapasitas guru dalam mengelola pembelajaran inklusif bagi murid berkebutuhan khusus di TK AZ-Zahrah. Berdasarkan kondisi awal, guru di sekolah ini telah memiliki pengalaman praktis dalam mendampingi anak dengan karakteristik yang beragam, termasuk anak dengan ADHD, ASD, dan GDD. Namun, pengalaman tersebut masih lebih banyak bertumpu pada penyesuaian spontan di lapangan, belum sepenuhnya didukung oleh kerangka manajemen pembelajaran yang sistematis. Dalam konteks ini, pelatihan yang diberikan menjadi penting karena tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual guru, tetapi juga membantu menata praktik pembelajaran yang sebelumnya bersifat intuitif menjadi lebih terarah, terencana, dan adaptif. 
Salah satu temuan penting dari kegiatan pengabdian ini adalah bahwa guru pada dasarnya telah menerapkan prinsip-prinsip inklusif dalam interaksi belajar, meskipun belum selalu disadari sebagai bagian dari manajemen pembelajaran. Penggunaan bahasa yang sederhana, alat bantu visual, serta pemberian pujian dan reward sebagaimana telah tampak pada kondisi awal mitra menunjukkan bahwa guru telah berupaya menyesuaikan komunikasi dan pendekatan belajar dengan kebutuhan anak. Kegiatan pelatihan kemudian memperkuat praktik tersebut dengan memberikan pemahaman bahwa strategi-strategi itu merupakan bagian dari proses perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang harus disusun secara sadar dan konsisten. Dengan demikian, pelatihan tidak dimulai dari nol, tetapi berfungsi menguatkan dan menstrukturkan praktik baik yang sebenarnya sudah tumbuh dalam pengalaman mengajar guru. 
Dari sudut pandang manajemen, pembelajaran inklusif menuntut guru untuk mampu menjalankan empat fungsi utama, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada aspek perencanaan, pelatihan ini membantu guru memahami bahwa pembelajaran bagi murid berkebutuhan khusus perlu disusun dengan mempertimbangkan kondisi, kemampuan, dan respon belajar masing-masing anak. Hal ini penting karena pendekatan yang seragam sulit diterapkan pada kelas yang heterogen. Dalam pembahasan bersama guru, tampak bahwa kebutuhan untuk menyusun tujuan pembelajaran yang realistis, langkah kegiatan yang fleksibel, serta media yang mudah dipahami anak merupakan bagian yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa mutu layanan pendidikan inklusif dipengaruhi oleh kemampuan guru dan sekolah dalam mengelola pembelajaran secara terencana dan adaptif (Fitriani et al., 2022).
Pada aspek pengorganisasian, program ini memperlihatkan bahwa kelas inklusif memerlukan pengaturan yang berbeda dibandingkan kelas reguler pada umumnya. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pengelola ritme belajar, pengatur interaksi, dan fasilitator yang memastikan setiap anak tetap terlibat sesuai kapasitasnya. Dalam konteks TK AZ-Zahrah, tantangan seperti anak yang sulit berkonsentrasi, kebutuhan pengulangan instruksi, dan perbedaan respon belajar menuntut guru untuk mengelola waktu, posisi duduk, alat bantu, dan aktivitas kelas secara lebih fleksibel. Pelatihan ini membantu guru melihat bahwa pengorganisasian kelas bukan sekadar soal penataan fisik, melainkan juga penataan alur kegiatan, pembagian perhatian, dan pemanfaatan media agar pembelajaran menjadi lebih kondusif bagi semua anak. 
Pada aspek pelaksanaan, kegiatan pengabdian ini menegaskan bahwa komunikasi guru merupakan inti dari pembelajaran inklusif. Guru yang mampu menyampaikan instruksi secara sederhana, konsisten, dan didukung media visual akan lebih mudah membangun rasa aman dan keterlibatan anak dalam proses belajar. Dalam file dasar yang Anda unggah, terlihat bahwa guru telah menggunakan pendekatan bahasa sederhana dan visual sebagai strategi utama. Dalam pembahasan hasil pengabdian, praktik tersebut dapat dipahami sebagai bentuk komunikasi edukatif yang efektif karena mampu menjembatani keterbatasan pemahaman verbal pada sebagian anak. Temuan ini selaras dengan hasil studi awal Anda yang menekankan bahwa pola komunikasi guru memiliki kontribusi terhadap motivasi belajar murid berkebutuhan khusus (Putra et al., n.d.). 
Selain itu, pelatihan juga memperkuat pemahaman guru bahwa pemberian apresiasi tidak semata-mata bertujuan menyenangkan anak, melainkan merupakan bagian dari strategi penguatan perilaku positif dalam pembelajaran. Pujian, reward sederhana, dan pengakuan atas usaha anak berfungsi untuk meningkatkan rasa percaya diri serta menjaga motivasi belajar. Dalam konteks anak berkebutuhan khusus, penguatan positif menjadi penting karena banyak anak membutuhkan dorongan emosional yang konsisten untuk bertahan dalam aktivitas belajar. Dengan demikian, hasil pengabdian menunjukkan bahwa strategi apresiasi yang selama ini telah dilakukan guru dapat diposisikan sebagai bagian dari pelaksanaan pembelajaran yang terarah, bukan sekadar kebiasaan spontan di kelas. 
Aspek lain yang menjadi pembahasan penting adalah evaluasi pembelajaran. Sebelum pelatihan, evaluasi cenderung dipahami secara umum sebagai melihat apakah anak mengikuti kegiatan atau tidak. Melalui pelatihan ini, guru diperkenalkan pada pentingnya evaluasi yang lebih adaptif, yaitu menilai perkembangan anak berdasarkan perubahan perilaku belajar, kemampuan mengikuti instruksi, keterlibatan dalam aktivitas, serta respon terhadap media dan pendekatan tertentu. Perspektif ini penting karena pada kelas inklusif, keberhasilan pembelajaran tidak selalu diukur dari capaian akademik yang seragam, tetapi juga dari kemajuan individual anak sesuai kondisi masing-masing. Dengan cara pandang ini, guru menjadi lebih terbantu dalam memahami bahwa setiap perkembangan kecil pada anak berkebutuhan khusus merupakan indikator penting yang patut dicatat dan diapresiasi.
Hasil pembahasan juga menunjukkan bahwa pelatihan memiliki nilai strategis dalam memperkuat refleksi guru terhadap praktik mengajar mereka sendiri. Guru tidak hanya menerima materi, tetapi juga diajak membahas kasus nyata yang mereka hadapi sehari-hari. Proses ini penting karena banyak persoalan di kelas inklusif tidak dapat diselesaikan dengan rumus tunggal, melainkan perlu dipahami melalui konteks masing-masing anak. Ketika guru diberi ruang untuk merefleksikan pengalamannya, mereka menjadi lebih mampu mengidentifikasi tantangan utama, memilih strategi yang paling sesuai, dan menyadari pentingnya konsistensi dalam pengelolaan pembelajaran. Dalam hal ini, pelatihan berfungsi sebagai ruang belajar bersama yang mempertemukan pengalaman lapangan dengan penguatan konsep.
Dari sisi hambatan, kegiatan ini juga menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran inklusif tidak hanya ditentukan oleh kompetensi guru, tetapi juga oleh dukungan sarana dan kolaborasi dengan orang tua. Dalam kondisi awal, guru masih menghadapi keterbatasan alat bantu dan belum optimalnya komunikasi dengan wali murid. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas guru perlu diikuti oleh dukungan lingkungan sekolah dan keluarga agar hasilnya lebih optimal. Kolaborasi dengan orang tua menjadi penting karena perkembangan anak berkebutuhan khusus berlangsung tidak hanya di sekolah, tetapi juga di rumah. Oleh sebab itu, pembelajaran inklusif perlu dipahami sebagai proses yang melibatkan kemitraan antara guru, sekolah, dan keluarga.
Secara konseptual, pembahasan hasil pengabdian ini memperlihatkan bahwa pelatihan manajemen pembelajaran inklusif merupakan intervensi yang relevan bagi TK AZ-Zahrah. Program ini mampu menjawab kebutuhan mitra karena memberikan penguatan pada aspek yang paling mendasar, yakni bagaimana guru merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang berpihak pada kebutuhan anak. Dalam konteks mata kuliah Dasar-Dasar Manajemen, program ini juga menunjukkan bahwa prinsip manajemen tidak hanya relevan dalam organisasi formal atau bisnis, tetapi juga sangat penting dalam praktik pendidikan, khususnya dalam pengelolaan pembelajaran yang kompleks dan beragam. Dengan kata lain, pengabdian ini memperlihatkan bahwa kapasitas guru dalam pembelajaran inklusif dapat ditingkatkan melalui pendekatan manajerial yang aplikatif dan kontekstual.
Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan tidak hanya menambah wawasan guru, tetapi juga memperkuat kesadaran profesional mereka dalam mengelola kelas inklusif. Pengalaman praktis yang sebelumnya dijalankan secara spontan mulai diarahkan ke dalam kerangka kerja yang lebih sistematis. Implikasi terpenting dari kegiatan ini adalah terbukanya peluang bagi sekolah untuk mengembangkan pola pembelajaran inklusif yang lebih konsisten, terukur, dan berkelanjutan. Dengan demikian, penguatan kapasitas guru melalui pelatihan manajemen pembelajaran inklusif tidak hanya berdampak pada peningkatan kompetensi guru, tetapi juga pada peningkatan mutu layanan pendidikan bagi murid berkebutuhan khusus di TK AZ-Zahrah.
KESIMPULAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui pelatihan manajemen pembelajaran inklusif di TK AZ-Zahrah telah terlaksana dengan baik dan mendapatkan respon positif dari para guru. Kegiatan ini berhasil memberikan penguatan kapasitas bagi guru dalam mengelola pembelajaran yang sebelumnya bersifat intuitif dan spontan menjadi lebih sistematis, terencana, dan adaptif. Melalui pendekatan partisipatif, guru telah mampu memahami dan menerapkan empat fungsi utama manajemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi yang dikhususkan bagi murid dengan karakteristik ADHD, ASD, dan GDD. Peningkatan kompetensi ini terlihat pada kemampuan guru dalam menyusun strategi komunikasi edukatif yang lebih efektif, pemanfaatan media visual, serta penerapan sistem evaluasi yang berbasis pada perkembangan individual anak. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan wawasan profesional guru, tetapi juga memperkuat mutu layanan pendidikan inklusif di lingkungan TK AZ-Zahrah secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil pelaksanaan program, terdapat beberapa poin yang disarankan untuk mengoptimalkan kualitas pendidikan inklusif ke depannya. Pertama, pembinaan terhadap para guru sebaiknya dilakukan secara berkala dan berkelanjutan agar konsistensi dalam mengelola kelas inklusif tetap terjaga. Kedua, pihak sekolah perlu memberikan perhatian lebih pada penyediaan alat bantu pembelajaran dan media visual yang lebih beragam untuk menunjang kebutuhan spesifik setiap murid. Selain itu, sangat penting untuk membangun kolaborasi dan pola komunikasi yang lebih efektif antara guru dengan orang tua agar stimulasi perkembangan anak dapat dilakukan secara selaras baik di sekolah maupun di rumah. Terakhir, pengembangan kapasitas manajerial guru harus terus didorong melalui ruang-ruang diskusi reflektif untuk membahas kasus-kasus nyata yang dihadapi di lapangan..
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